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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan penelitian ini
adalah hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun
1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan
huruf huruf latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit
dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini meliputi :

1. Konsonan
Konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
<& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
Ui Syin Sy esdan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)




L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (d1 atas)
¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

4 Ha H Ha

3 Hamzah ' Apostrof

% Ya Y Ye

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diffong.
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
. Kasrah I I
Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

Vi




Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan ya Ai adani
) Fathah dan wau Au adanu
Contoh : i -kataba
=i -fa’ala
B -zukira

3. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1) Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h)

Contoh :  Julyliay,

£
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4. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

- raudah al-atfal

- raudatulatfal

-al-Madinah al-Munawwarah
-al-Madinatul-Munawwarah

-talhah

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : ),

-rabbana
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Sl - al-birr
ol - al-hajj

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf qamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanda sempang.

Contoh : Jaol -ar-rajulu
A -as-sayyidu
el - as-syamsu
ALl - al-qalamu
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh : B -syai'un
) -inna

&yl -umirtu
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ABSTRAK

Amelia, Susan Ayu. 2023. Filicide dalam Al-Qur’an Perspektif Tafsir Maqgashidi
Abdul Mustagim. Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing: Shinta Nurani, M.A

Kata Kunci: Filicide, Tafsir Maqashidi, Abdul Mustaqim.

Dalam kitab suci Al-Qur’an menyatakan, keturunan merupakan kelanjutan
misi kepemimpinan di muka bumi. Al-Qur’an juga melarang kepada seluruh umat
manusia terutama orangtua bahwasanya dilarang membunuh anaknya hanya
karena takut akan terjadinya kemiskinan yang menimpa dalam keluarga. Terkait
rezeki sebenarnya sudah diatur oleh Allah SWT. Namun pada kenyataannya
dalam kehidupan manusia tentunya memiliki suatu problematika yang terjadi,
salah satunya peneliti menemukan sebuah tragedi kejahatan filicide, yang artinya
pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya. Dalam al-Qur’an
terdapat ayat-ayat larangan melakukan tindakan filicide salah satunya terdapat
pada Q.S al-Isra ayat 31.

Dalam penelitian ini akan menjawab mengenai bagaimana penafsiran para
mufassir terhadap ayat-ayat fenomena filicide serta bagaimana analisis tafsir
magqashidi terkait filicide dalam al-Qur’an perspektif Abdul Mustaqim. Penelitian
ini merupakan penelitian bersifat kepustakaan (library research) dengan
menggunakan teori tafsir maqashidi Abdul Mustagim. Metode analisis data
menggunakan kualititatif interaktif menurut Miles dan Huberman melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa dari penafsiran para
mufassir terhadap ayat-ayat fenomena filicide dapat diambil beberapa poin,
diantaranya adalah orang-orang musyrik memandang baik membunuh dan
mengubur hidup anak-anak perempuan mereka dikarenakan takut miskin dan juga
terkena aib (Q.S al-An’am ayat 137), orangtua akan rugi dunia maupun akhirat
karena telah membunuh anaknya dengan tanpa dalih, tanpa ilmu dan tanpa
memperhatikan tuntunan agama (Q.S al-An’am ayat 140), larangan melakukan
perbuatan filicide karena sedang mengalami kemiskinan dan takut semakin
bertambah kemiskinannya (Q.S al-An’am ayat 151), dan larangan filicide dengan
memiliki alasan karena takut akan terjadinya kemiskinan (Q.S. al-Isra ayat 31).
Penerapan tafsir maqashidi atas fenomena filicide memiliki signifikansi yang
sesuai dengan 5 prinsip maqashid al-Shariah, diantaranya meliputi hifdz al-Nafs
(menjaga jiwa), hifdz al-Din (menjaga agama), hifdz al- ‘Aql (menjaga akal), hifdz
al-Nasl (menjaga keturunan), dan hifdz al-Mal (menjaga harta).
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara tegas dalam kitab suci Al-Qur’an menyatakan, bahwa
keturunan ialah bagian dari kelanjutan misi kepemimpinan yang ada di
muka bumi.! Orangtua yang mempunyai keturunan seharusnya bisa
menjaga dan merawat anaknya dengan sebaik-baiknya.> Al-Qur’an juga
melarang kepada seluruh umat manusia terutama orangtua bahwasanya
tidak diperbolehkan membunuh anak-anaknya hanya karena takut akan
terjadinya kemiskinan yang menimpa dalam keluarga. Terkait rezeki
sebenarnya sudah diatur oleh Allah SWT.? Orangtua yang membunuh
anaknya hanya karena takut miskin sebenarnya mereka yang memiliki
sikap putus asa dan tidak ridha terhadap apa yang ditentukan oleh Allah
SWT.#

Namun pada kenyataannya dalam kehidupan manusia tentunya
memiliki suatu problematika yang terjadi, salah satunya peneliti
menemukan sebuah tragedi kejahatan yang ternyata terjadi di
anggotakeluarganya sendiri dengan sebutan filicide, yang mana

merupakan sebuah tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua

I Abdul Mustaqim, ‘“Menjadi Orangtua Bijak, Solusi Kreatif Menangani Pelbagai
Masalah Pada Anak”, (Al-Bayan Mizan: 2005), hlm. 286.

2 Shafiq Alj, Bayi yang dibuang Oleh Orangtua,
(https://m.kumparan.com/syafiqali522/bayi-yang-dibuang-oleh-orang-tua-1xOwqXB7bcT/2, UIN
Syarif Hidayatulloh: 2021). Diakses pada Ahad, 12 Februari 2023, pukul 18:05 WIB.

3 Nurkholis bin Kurdian, Larangan Membunuh Anak Karena Takut Miskin, (almanhaj).
Diakses pada hari Rabu, 14 Desember 2022, pukul 15:30 WIB.

4 Ahmad Izzan, Metodologi Iimu Tafsir, (Bandung: Tafakur/Kelompok Humaniora), him.

149.
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terhadap anak putra maupun putrinya.’> Dalam tindakan pembunuhan yang
seperti itulah tentunya sudah jelas bertentangan dengan al-Qur’an. Dengan
adanya hal tersebut, maka pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua
terhadap anaknya yang masih kecil merupakan sebuah kezaliman yang
sangat besar.

Dalam al-Qur’an terdapat larangan terjadinya peristiwa
pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua terhadap anak antara lain

dalam Q.S al-Isra ayat 31 berikut:

z o 2 £ .o o8 qpe @ - o 8&3,0 7 8 0 M, a/a/ o fiogn
\):\,\SLL;UIS?@J.@ \RSL"}?SAJJ"UMQ ;AYJH}E&.\&)
Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut

miskin.  Kamilah yang memberi rezeki kepada mereka dan
kepadamu.Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar”.

Dalam kitab Tafsir al-Misbah yakni karya M. Quraish Shihab
menegaskan pada ayat diatas bahwasannya membunuh anak merupakan
hal yang dilarang oleh Allah. Janganlah kamu membunuh anak hanya
karena takut miskin akan menimpa mereka. Jangan merasa khawatir
mengenai rezeki mereka dan rezeki kamu. Sumber rezeki bukan dari
kamu, maka sumbernya hanya dari Allah. Dengan hal tersebut bahwa

janganlah kamu memiliki rasa kekhawatiran, karena Allah yang akan

> Siti Fatimah Almaulidyah, “Pendapat Imam Malik & Imam Syafi’l Tentang Hukuman
Tindak Pidana Pembunuhan Orangtua Terhadap Anaknya”, (Skripsi: UIN Walisongo Semarang,
2020), hlm. 1.

¢ Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Kiat Membersihkan Hati dari Kotoran Maksiat, Cet. Ke-1,
(PT. Serambi [lmu Semesta, 2008), him. 177.



memberikan rezeki kepada manusianya dan yang penting juga harus
diiringi dengan usaha untuk memperolehnya.”

Penafsiran ayat di atas berkebalikan dengan terjadinya banyak
kasus yang berkaitan dengan filicide hampir setiap tahunnya baik di Barat
seperti di Amerika Serikat terjadi kasus tindakan pembunuhan anak yang
dilakukan oleh orangtua sekitar 500 jiwa. Data tersebut dilakukan
penelitian dari Brown University yang mana terbit pada tahun 2014
memetakan data dari periode 32 tahun terakhir.® Fenomena ataupun
tragedi filicide sebenarnya sudah ada sekitar 2000 sebelum Masehi di
peradaban Kasdim kuno di Irak. Pada saat tersebut, seorang ibu yang
membunuh anak-anaknya sudah dianggap melanggar aturan utama dalam
sebuah kehidupan, termasuk naluri keibuan untuk menjaga kelangsungan
hidup anak-anaknya.’

Di era kontemporer saat ini ada salah satu kasus yang dapat
dijadikan bukti terkait dengan filicide di Indonesia ialah orangtua yang
membunuh anaknya hingga meninggal. Tragedi filicide tersebut terjadi
berlangsung di rumah sang pelaku pada tanggal 20 bulan Maret tahun
2022 di Desa Tonjong. Kecamatan Tonjong, Kabupaten Brebes, Jawa

Tengah. Seorang ibunya yang bernama Kanti Utami (KU) yang mana

7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Lentera
Hati, Vol. 7, 2002), him. 456.

8 Rebecca Kamm, “Pakar Psikologi Jabarkan Alasan Ada Ibu Bisa Tega Membunuh
Anaknya Sendiri”, (https:/www.vice.com/id/article/mb59jp/pakar-psikologi-jabarkan-alasan-ada-
ibu-bisa-tega-membunuh-anaknya-sendiri). Di akses pada hari Jum’at, 16 Desember 2022, pukul
15:45 WIB.

° Endri Kurniawati, “Filisida, Pembunuhan Anak oleh Orangtua Lebih banyak dilakukan
Ibu”, (Tekno: tempo.co, 2022). Diakses pada hari kamis, 12 Januari 2023, pukul 09:59 WIB.
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usianya itu sekitar 35 tahun menggorok tiga anaknya sendiri. Tiga anak
tersebut ialah SA yang berusia 10 tahun, AT yang usianya 7 dan EM 5
tahun. Dalam kejadian tersebut sempat dibawakan ke Rumah Sakit
Aminah Bumiayu namun ternyata yang meninggal hanya AT, sedangkan
SA dan EM keadaannya masih hidup dengan luka-luka bahkan sampai
kritis.!0

Peristiwa-peristiwa filicide yang terjadi sebagaimana diatas, perlu
untuk dikaji dalam perspektif tafsir maqashidi. Salah satu tokoh di
Indonesia yang membahas tafsir maqashidi yaitu Abdul Mustaqim yang
mana merupakan salah satu dari model penafsiran al-Qur’an yang selain
membahas makna teks, juga menggali maksud di balik teks, baik secara
partikular maupun umum sertai dengan penjelasan dalam rangka
merealisasikan kemaslahatan bagi umat manusia.!! Secara sederhana,
tafsir magashidi merupakan tafsir yang bergerak dari kaifiyyah al-
wasfiyyah (menjelaskan cara) menuju menjelaskan maksud (maqashidiyah
al-ghayatiyah) ayat.'?

Fenomena filicide penting untuk diulas dari sisi tafsir Maqashidi
yang dalam pembahasannya mengarah pada tujuan pencetusan hukum

syariat dalam rangka memberi kemaslahatan bagi kehidupan manusia di

10 Tkhwan Hastanto, “Kasus Ibu Bunuh Anak Seperti di Brebes Sering Terjadi
Kemiskinan Jadi Pemicu”,(https://www.vice.com/id/article/88gb3z/kanti-utami-ibu-di-brebes-
gorok-3-anak-sendiri-satu-tewas-akibat-depresi-kemiskinan-dan-suami-menganggur). Di akses
pada tanggal 14 Desember 2022, pukul 10:30 WIB

1" Amal Hayati, “Tafsir Maqashidi: Model Penafsiran yang Cocok di Era Milenial”,
(Tanwir.1d- https://tanwir.id/tafsir-magashidi-model-penafsiran-yang-cocok-di-era-milenial/).
Diakses pada hari Ahad, 18 Desember, 2022, pukul 22:40 WIB.

12 Ahmed Zaranggi Ar-Ridho, “Mengenal Tafsir Magqashidi melalui pakarnya”,
(Tanwir.1d: https://tanwir.id/mengenal-tafsir-maqashidi-melalui-pakarnya/). Diakses pada hari
Ahad, 18 Desember, 2022, pukul 22:50 WIB.



https://www.vice.com/id/article/88gb3z/kanti-utami-ibu-di-brebes-gorok-3-anak-sendiri-satu-tewas-akibat-depresi-kemiskinan-dan-suami-menganggur
https://www.vice.com/id/article/88gb3z/kanti-utami-ibu-di-brebes-gorok-3-anak-sendiri-satu-tewas-akibat-depresi-kemiskinan-dan-suami-menganggur
https://tanwir.id/tafsir-maqashidi-model-penafsiran-yang-cocok-di-era-milenial/
https://tanwir.id/mengenal-tafsir-maqashidi-melalui-pakarnya/

dunia maupun akhirat dan menolak kerusakan, baik secara umum atau
khusus.!> Kemaslahatan tersebut kembali pada lima hal pokok diantara
lainnya hifdz Ad-Din, hifdz An-Nafs, hifdz An-Nasl, hifdz Al-Aqal, serta
hifdz Al-Mal. Sehingga jika dihubungkan dengan problematika filicide
bahwa permasalahan tersebut salah satu hal yang tidak sesuai dengan
tujuan maqashid syariah dalam hal Aifdz nafs (melindungi jiwa) dan hifdz
nasl (melindungi keturunan), yang mana seharusnya orangtua melindungi
anaknya dan memenuhi kebutuhan hidupnya, namun ternyata adanya
fenomena filicide sehingga memiliki relevansi dengan maqashidi syariah
dan dalam perspektif tafsir menggunakan pendekatan tafsir maqashidi,
yang mana akan melakukan penggalian analisis dari penafsiran al-Qur’an
dengan tujuan untuk kemaslahatan manusia.'#

Kajian penelitian ini untuk mempertegas bahwasannya filicide itu
di larang dalam al-Qur’an. Adapun untuk menemukan sebuah arah dalam
penelitian serta kesimpulan yang akan dicapai berkaitan dengan filicide
dalam al-Qur’an, maka pembahasan filicide dihubungkan dengan tafsir
maqashidi sangat penting untuk diungkapkan. Maka dari itu, dalam
penelitian ini teori yang akan digunakan ialah teori yang dikembangkan

oleh Abdul Mustagim mengenai tafsir maqashidi.'> Atas dasar itu, maka

13 Abdul Mustaqim, Kuliah Online Tafsir Maqgashidi Pertemuan 1, (Channel Youtube
LSQ TV: https://youtu.be/-2x5SHhLtcNY) Diakses pada hari Senin, 21 Januari 2023.

4 Muhammad Farhan Hari Hudiawan, “Kesejahteraan Masyarakat dalam Tinjauan
Magqashid Syariah (Studi Kasus di desa Pujon Kidul kabupaten Malang)”, (Jurnal Illmiah:
Universitas Brawijaya Malang, 2020), hlm. 10-11.

I5 Nur Faizah, “Konsep Laktasi dalam al-Qur’an Perspektif tafsir Magashidi”, (Skripsi:
TAIN Ponorogo, 2022). hlm. 14-15.
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penelitian ini membahas tentang “Filicide dalam Al-Qur’an Perspektif

Tafsir Maqashidi Abdul Mustaqim”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang fenomena filicide?
2. Bagaimana analisis tafsir maqashidi terkait filicide dalam al-Qur’an

perspektif Abdul Mustaqim?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang
fenomena filicide.
b. Untuk menganalisis tafsir maqashidi terkait dengan filicide dalam
al-Qur’an perspektif Abdul Mustaqim.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu
referensi bagi pembaca dan masyarakat dalam memahami dan
menjelaskan fenomena filicide dengan menggunakan perspektif
tafsir maqashidi.
b. Manfaat Praktis
Pada hasil karya penelitian ini diharapkan bisa memberikan

wawasan keilmuan serta pemahaman yang berkaitan dengan



filicide atau pembunuhan orangtua terhadap anaknya dengan
menggunakan perspektif tafsir maqashidi khususnya dalam

merespon kasus atau fenomena filicide yang terjadi di masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Fenomena Filicide

Filicide merupakan sebutan komunitas psikolog untuk
tindakan ayah maupun ibunya yang membunuh darah dagingnya
sendiri, bukan hal yang baru. Filicide sebenarnya sudah terjadi
sejak manusia purba sampai di era kontemporer (masa kini).
Filicide juga dianggap sebagai tindakan kejahatan yang sudah
sering terjadi.'® Pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua kepada
anaknya sebenarnya memiliki beberapa faktor tertentu. Dalam
kasus kejahatan ini memang terbilang miris didengar, sebab
pelakunya ialah orangtua.!”

Seperti kasus yang terjadi di Brebes, Jawa Tengah yang
mana seorang Ibu membunuh anaknya akibat depresi. Ibu tersebut

berusia 35 tahun yang tega menganiaya anaknya yang berjumlah

16 Rebecca Kamm, “Pakar Psikologi Jabarkan Alasan Ada Ibu Bisa Tega Membunuh
Anaknya Sendiri”,(https://www.vice.com/id/article/mb59jp/pakar-psikologi-jabarkan-alasan-ada-
ibu-bisa-tega-membunuh-anaknya-sendiri). Di akses pada hari Jum’at, 16 Desember 2022, pukul
15:30 WIB.

17 Diny Putri, “Mengenal Istilah Filicide, Kasus Orangtua Bunuh Anak yang Terjadi Pada
Ibu di Brebes”, (Beatynesia: https://www.beautynesia.id/wellness/mengenal-istilah-filicide-kasus-
orangtua-bunuh -anak-yang-terjadi-pada-ibu-di-brebes-/b-253277). Diakses pada hari Senin, 19
desember 2022).
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tiga, dari ketiga tersebut salah satunya hingga meninggal dunia.
Kejadian tersebut terjadi pada tanggal 20 maret 2022 yang terjadi
pada waktu subuh dini hari, saat diperiksa kepolisian, sang ibu
memiliki alasan bahwasanya ingin menyelamatkan anaknya serta
tidak ingin anaknya merasakan apa yang ibunya rasakan pada saat
ini yang dijalaninya.!®

Menurut para ulama mendefinisikan pembunuhan ialah
suatu tindakan maupun perbuatan yang dilakukan oleh manusia
hingga menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. Secara
terminologi, yang mana dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili,
bahwasanya pembunuhan ialah suatu perbuatan yang mematikan
maupun perbuatan seseorang yang bisa menghancurkan sebuah
bangunan kemanusiaan. Namun, menurut Abdul Qadir Audah
mendefinisikan pembunuhan yakni suatu tindakan yang dilakukan
oleh seseorang untuk menghilangkan nyawa, menghilangkan ruh
maupun jiwa orang lain.!”

b. Tafsir Maqashidi

Tafsir Magqashidi ialah tafsir yang berasal dari konsep

maqashid al-syari’ah, atau yang bisa disebut juga dengan tafsir

yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan mempertimbangkan

18 Husnul Khatimah & Nalia Aziza, “Analisis al-Qur’an terhadap Mental Health Orangtua
(Fenomena Tindakan Orangtua terhadap Pembunuhan Anak di Indonesia pada bulan Maret-April
2022)”,(Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya: PGMI, Studi Tinggi Ilmu al-Qur’an
Amuntai, 1(3) 2022), him. 28.

19 Arief Munandar, “Sanksi Tindak Pidana Pembunuhan Anak Oleh Orangtua Menurut
Hukum Positif di Indonesia dalam Perspektif Hukum Islam™, (Skripsi: IAIN Raden Intan
Lampung, 2017), hlm. 46.



aspek-aspek maqashid al-syari’ah yang berkembang dalam wacana
ilmu ushul figh.?? Selain itu, tafsir maqashidi juga merupakan suatu
metode penafsiran al-Qur’an yang dikontekstualisasikan dengan
permasalahan di era kontemporer untuk mencapai sebuah
kemaslahatan tanpa meninggalkan teks aslinya.?!

Menurut pandangan Abdul Mustaqim terhadap tafsir
maqashidi, bahwasannya termasuk tafsir yang lebih menekankan
usaha menjelaskan beberapa maksud yang tersimpan di balik dari
ayat-ayat al-Qur’an baik ayat mengenai anjuran, larangan, cerita,
perumpamaan ataupun ayat yang lainnya.’?> Tafsir magqashidi
dikembangkan oleh Abdul Mustaqim dari para sarjana yang telah
mengenalkan tafsir ini. Term magqashidi tidak terlepas dari konsep
maqashid as-syari’ah yang telah dikenalkan oleh al-Syathibi, Ibn
Asyur, Jaser Auda. Al-Raisuni mengklaim bahwasannya istilah
magqashid ini digunakan oleh al-Tirmidzi al-Hakim yang pertama
kalinya.?

Penerapan pada tafsir magashidi menurut Prof. Abdul
Mustaqim bisa disederhanakan menjadi empat bagian antara lain

yakni: 1.) Menemukan dan menerapkan kemaslahatan, 2.)

20 Tzatul Muhidah Maulidiyah &" Aida Mushbirotuz Zahro, “Telaah Perbandingan
Metode Tafsir Maqashidi dan Ma’na cum Maghza dalam Penafsiran al-Qur’an”, (Jurnal
Moderasi: AT UIN Sunan Kalijaga, Vol. 1, No. 2, 2021), hlm. 153.

2l Arina Milatul Haq, et al., “Aksetisme Dalam al-Qur’an: dari teosentris Menuju
Antroposentris (Studi Tafsir Maqashidi)”, (Jurnal Syahadah: Vol. 9, No. 2, 2021), hlm. 103.

22 Abdul Mustaqim, et al., “Emas dalam Perspektif Tafsir Maqashidi”, (Jurnal Ilmu-Ilmu
Ushuluddin: Vol. 10, No. 01, 2022), hlm. 8.

23 Roma Wijaya, “Respon al-Qur’an Atas Trend Chilfree (Analisis Tafsir Maqashidi)”,
(AIl-Dzikra: Vol. 16, No.1, 2022), hlm. 6.
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Penjabaran ayat-ayat al-Qur’an secara tematik, 3.) Memahami
aspek historis dan geneologis, 4.) Mencermati kajian ilmu sosial-
humaniora dan sanis.?* Lebih lanjut, tafsir maqashidi selain tetap
mewujudkan kemaslahatan dalam maqashid al-Syari’ah dengan
menerapakan lima pilar, diantaranya: hifdz al-din (perlindungan
agama), hifdz al-nafs (perlindungan jiwa), hifdz al-‘aql
(perlindungan akal), hifdz an-nasl (perlindungan keturunan) dan
hifdz al-mal (perlindungan harta).?
2. Penelitian Relevan
Tujuan dengan adanya penelitian terdahulu ataupun penelitian
relevan yaitu untuk mengetahui langkah-langkah penulis terkait benar
atau salah dan untuk menghindari duplikasi, disisi lain juga
menunjukkan pada sebuah topik yang akan diteliti sebagaimana yang
belum pernah dijadikan penelitian oleh orang lain, maksudnya dalam
konteks sama. Ada beberapa penelitian yang terdahulu yang mana juga
mendukung dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya,
antara lain yakni:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sayyidah Nurfaizah
dalam jurnalnya yang berjudul “Hukuman Bagi OrangTua yang

Membunuh Anaknya Perspektif Hukum Pidana Isalm dan KUHP”

2% Ahmad Murtaza MZ & Raisa Zuhra Salsabila Awaluddin, “Larangan Homoseksual:
Studi Analisis Tafsir Maqashidi Q.S al-A’araf (7): 80-81”, (Jurnal al-fanar: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Volume 5, No. 1, 2022), hlm. 23

25 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi
Islam, (Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 40.
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pada tahun 2016. Dalam penelitian tersebut membahas mengenai
hukuman-hukuman bagi orangtua yang melakukan tindakan
pembunuhan terhadap anaknya. Jika dilihat dari perbedaan dalam
penelitian tersebut ialah sangat jelas bahwa pembunuhan anak yang
dilakukan oleh orang tuanya menurut hukum Pidana Islam dan KUHP.
Sedangkan, yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai pembunuhan
yang dilakukan orangtua terhadap anaknya menggunakan perspektif
tafsir maqashidi Prof Abdul Mustaqim.?®

Kedua, dalam penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Irfan
Akbar Muharom dalam skripsinya yang berjudul “Tindak Pidana
Pembunuhan yang dilakukan oleh Orangtua Menurut Hukum Islam
dan Hukum Positif (Analisa Putusan PN No.
1357/PID.B/2012/PN.JKT.TIM)” pada tahun 2016. Dalam penelitian
tersebut membahas mengenai perbandingan hukum Islam dan hukum
positif terkait tentang pembunuhan yang dilakukan oleh ayah kandung
terhadap anaknya serta terdapat perbedaan dan persamaannya. Selain
itu, membahas juga mengenai berbagai jenis tindak pidana,
pembunuhan, serta sanksinya menurut hukum Islam dan hukum
positif.  Penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai
pembunuhan yang dilakukan oleh keluarganya terutama orangtua,
namun terdapat perbedaan yakni penelitian tersebut meneliti dari

hukumnya saja tanpa melihat tafsiran al-Quran. Sedangkan peneliti

26 Sayyidah Nurfaizah, “Hukuman Bagi Orang Tua yang Membunuh Anaknya Perspektif
Hukum Pidana Islam dan KUHP”, (al-Jinayah: Jurnal Hukum Pidana Islam, Vol. 2, No.2, 2016),
hlm. 1.
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yang akan di gunakan menggunakan tafsir maqashid Prof Abdul
Mustaqim.?’

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Alfi Amalia dalam
skripsinya yang berjudul “Penafsiran Ayat-ayat Larangan Membunuh
Anak dan Implikasinya Terhadap Aborsi (Studi Penafsiran M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Misbah) pada tahun 2018, dalam penelitian
tersebut membahas tentang penafsiran menurut Quraish Shihab
terhadap ayat-ayat larangan membunuh anak serta implikasi dalam
penafsirannya beliau terhadap problem aborsi. Dalam penelitian
tersebut sama-sama membahas mengenai penafsiran ayat-ayat larangan
membunuh anak, namun dapat dilihat dari perbedaannya bahwa
penelitian Alfi Amalia menggunakan tafsir al-Misbah. Sedangkan yang
akan dilakukan oleh peneliti menggunakan tafsir maqashidi Prof Abdul
Mustaqim.?®

Keempat, Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Fatlul
Latif dalam tesisnya yang berjudul “Pembunuhan dalam Tafsir Ahkam
dan Relevansinya Saat ini” pada tahun 2019. Penelitian tersebut
membahas penafsiran dari para mufassir mengenai konsep
pembunuhan, serta argumentasi mengenai perbedaan pendapat para

mufassir tentang sanksi maupun hukuman bagi pelaku pembunuhan

?7 Irfan Akbar Muharom, “Tindak Pidana Pembunuhan yang dilakukan oleh Orangtua
Menurut  Hukum  Islam  dan  Hukum  Positif  (Analisa Putusan PN  No.
1357/PID.B/2012/PN.JKT.TIM)” (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah, 2016), hlm. 8.

28 Alfi Amalia, “Penafsiran Ayat-ayat Larangan Membunuh Anak dan Implikasinya
Terhadap Aborsi (Studi Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah)”,(Skripsi: UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018), hlm. 7.



13

dan mengetahui relevansinya terkait pembunuhan saat ini. Penelitian
tersebut sama-sama membahas tentang pembunuhan, tetapi terdapat
perbedaan bahwa penelitian tersebut menggunakan tafsir Ahkam.
Sedangkan peneliti akan menggunakan Tafsir Maqashidi Prof Abdul
Mustaqim.?’

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Siti Robikah dalam
jurnal yang berjudul “Rekonstruksi Kisah Ratu Balgis dalam
Perspektif Tafsir Magashidi” pada tahun 2021. Dalam penelitian
tersebut menjelaskan mengenai pembacaan baru kisah Ratu Balqis
dalam perspektif tafsir maqashidi yang dikembangkan oleh Prof.
Abdul Mustagim. Dalam menemukan konsep pemahamannnya
penelitian ini menggunakan 3 langkah analisis yakni analisis bahasa,
analisis terkait ayat yang dibahas baik dari segi asbab al-nuzul,
munasabah yang lainnya. Kemudian analisis kemaslahatan atau
perumusan maqashid dari sebuah ayat.Dalam penelitian tersebut sama-
sama menggunakan tafsir Maqashidi Prof Abdul Mustaqim, namun
perbedaanya terletak pada tema dalam penelitian.3°

Keenam, karya terakhir dalam penelitian yang dilakukan oleh
Husnul Khatimah & Nalia Aziza dalam jurnalnya yang berjudul
“Analisis Al-Qur’an terhadap Mental Health Orangtua (Fenomena

Tindakan Orangtua terhadap Pembunuhan Anak di Indonesia pada

29 Fatlul Latif, “Pembunuhan dalam Tafsir Ahkam dan Relevansinya Saat Ini”, (7esis:
UIN Syarif Hidayatullah, 2019), him. 9.

30 Siti Robikah “Rekonstruksi Kisah Ratu Balgis dalam Perspektif Tafsir Magqashidi”,
(Jurnal: IAIN Salatiga, Vol. 2, No. 1, 2021), hlm. 1.
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bulan Maret-April 2022).” Dalam penelitian tersebut mengkaji lebih
dalam mengenai mental health orangtua dalam Islam dengan
menggunakan perspektif al-Qur’an diantaranya membahas mengenai
prinsip dalam mental health serta berbagai faktor yang mengenai hal
tersebut, fenomena dari dampak kurang terjaganya mental health
orangtua dan tentang mental health dalam perspektif al-Qur’an.
Penelitian tersebut fokus melihat pada kesehatan mental orangtua
yang dilakukan kepada anaknya. Sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti ialah membahas mengenai filicide
(pembunuhan orangtua terhadap anaknya) di era kontemporer.3!

Dari beberapa literatur diatas menunjukkan bahwasanya penelitian
ini memiliki novelty dari segi objek penelitian, dikarenakan objek
penelitian yang penulis ambil belum pernah ada yang menggunakannya
pada penelitian lain. Dengan adanya penelitian relevan diatas, maka
penulis mengamati bahwa penelitian yang mengenai filicide (pembunuhan
orangtua terhadap anaknya) memang sudah banyak yang membahasnya,
namun belum ditemukan pembahasan yang mana secara spesifik tentang
filicide di era kontemporer dalam perspektif tafsir maqashidi dengan
harapan kajian ini bisa memberikan wacana pengetahuan dan manfaat bagi

para pembaca serta masyarakat luas.

3 Husnul Khatimah & Nalia Aziza, “Analisis al-Qur’an terhadap Mental Health Orangtua
(Fenomena Tindakan Orangtua terhadap Pembunuhan Anak di Indonesia pada bulan Maret-April
2022)”, (Al-Furqan: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya: PGMI, Studi Tinggi Ilmu al-Qur’an
Amuntai, 1(3) 2022), hlm. 24-30.
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3. Kerangka Berpikir

Setiap penelitian mempunyai titik awal maupun landasan
berpikir dalam pemecahan masalahnya. Maka dari itu, dalam
penelitian ini penulis menyusun kerangka berpikir yang mana mulai
dari adanya fenomena filicide yang terjadi di masyarakat khususnya
pada era kontemporer saat ini. Di era sekarang terdapat contoh kasus
mengenai fenomena pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua
terhadap anaknya yang biasa disebut dengan kata filicide. Salah satu
contoh kasus atau fenomena filicide ialah seorang ibu yang tinggal di

Brebes tega membunuh anaknya sendiri.

Padahal dalam al-Qur’an sudah jelas bahwasannya fenomena
yang terjadi berkaitan dengan filicide itu tidak sesuai dengan apa yang
di sampaikan atau dijelaskan di dalamnya dan tentunya tidak
diperbolehkan, seperti terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an yang
berbicara mengenai larangan filicide telah tercantum dengan jelas dan

tegas yakni Q.S al-an’am 151 dan Q.S al-Isra ayat 31.%2

Peristiwa fenomena filicide menjadi sebuah problematika di
kalangan masyarakat dan tentunya perlu untuk dikaji dalam perspektif
tafsir maqashidi, yang mana akan melakukan penggalian analisis dari
penafsiran al-Qur’an dengan tujuan kemaslahatan. Fenomena filicide

merupakan salah satu hal yang tidak sesuai dengan tujuan adanya

32 Rebecca Kamm, Pakar Psikologi Jabarkan Alasan Ada Ibu Bisa Tega Membunuh
Anaknya Sendiri, (https://www.vice.com/id/article/mb59jp/pakar-psikologi-jabarkan-alasan-ada-
ibu-bisa-tega-membunuh-anaknya-sendiri). Diakses pada hari Rabu, 11 Januari 2023.



https://www.vice.com/id/article/mb59jp/pakar-psikologi-jabarkan-alasan-ada-ibu-bisa-tega-membunuh-anaknya-sendiri
https://www.vice.com/id/article/mb59jp/pakar-psikologi-jabarkan-alasan-ada-ibu-bisa-tega-membunuh-anaknya-sendiri
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maqashid syariah dalam hal hifdz nafs dan hifdz nasl, yang mana
seharusnya orangtua melindungi anak-anaknya dan memenuhi

kebutuhannya, namun ternyata terjadi fenomena filicide.

Berdasarkan hal diatas bahwasanya filicide dalam tafsir maqashidi
menggali perspektif tafsir maqashid syariah yang mana berkaitan erat
dengan hifdz nafs (menjaga jiwa) dan hifdz nas! (menjaga keturunan)
dalam merespon fenomena filicide di era kontemporer saat ini. Karena itu
bertentangan dengan hak asasi manusia dan juga bertentangan dengan al-
Qur’an pada Q.S al-An’am ayat 151 dan al-Isra ayat 31. Dengan demikian,
perlu dikaji dalam perspektif Tafsir Maqashidi Abdul Mustaqim untuk
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan memanusiakan
manusia, apalagi konteksnya terhadap orangtua yang membunuh anaknya.
Kewajiban tanggung jawab orangtua terhadap anak harusnya menjaga jiwa
dan melindungi keturunannya, namun malah terjadi adanya fenomena

filicide yang mana tidak sesuai dengan maqashid syariah.
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Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam bagan kerangka

berpikir berikut:

Bagan 1.1

Fenomena Filicide

Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang
Larangan Filicide

Tafsir Maqashidi Prof. Abdul
Mustagim

Filicide dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Maqashidi

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan
(library research), karena dalam penelitian ini data peneliti peroleh
melalui berbagai literatur kepustakaan seperti buku, jurnal, artikel,
catatan, dan skripsi maupun penelitian terdahulu guna memperoleh
informasi yang lengkap. Penelusuran kepustakaan juga memiliki
tujuan untuk memperoleh referensi yang relevan dengan penelitian
yakni yang berkaitan dengan filicide dalam al-Qur’an perspektif Abdul
Mustagim. Selain itu, penelitian pustaka juga dapat diartikan suatu

penelitian dengan metode tulisan, editan dan mengelompokkan data
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yang diperoleh dari sumber tertulis. Dalam kajian ini penulis meneliti
tentang kajian pustaka yang terjadi tentang filicide dalam al-Qur’an
dengan menggunakan pendekatan tafsir maqashidi. Dalam penelitian
ini membutuhkan pemahaman yang cukup mendalam serta berfokus
pada fenomena filicide yang akan diteliti, dengan mengkaji ayat-ayat

yang berkaitan dengan larangan filicide.

. Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yakni primer dan
sekunder. Sumber data primer yang dijadikan bahan rujukan utama
dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an dan beberapa kitab tafsir yang
lainnya yakni tafsir ibnu katsir, tafsir al-misbah, tafsir al-maraghi,
tafsir jalalain, tafsir al-azhar, tafsir al-munir, tafsir kemenag, tafsir an-
nur. Kemudian data sekundernya diperoleh ataupun di dapat melalui
jurnal, artikel, buku, skripsi, website yang mampu melengkapi data
serta mendukung data primernya dalam penelitian mengenai filicide

dalam al-Qur’an perspektif tafsir maqashidi Prof Abdul Mustaqim.

. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
cara dokumentasi yang mana merupakan proses penghimpunan bahan
serta sumber data dalam bentuk jurnal, skripsi, buku, makalah, artikel
serta tulisan yang memiliki kaitannya dengan topik penelitian
mengenai filicide dalam al-Qur’an perspektif tafsir maqashidi Prof

Abdul Mustaqim. Kemudian, penulis membaca dari beberapa data
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tersebut dan mencatatnya. Dengan demikian berarti penulis
mengumpulkan data dan informasinya melalui berbagai sumber yang
dilakukan secara manual (mencari referensi secara langsung) misalnya
melalui perpustakaan ataupun dengan cara sistem komputerisasi
melalui data internet yang memiliki relevansinya dengan penelitian
filicide dalam al-Qur’an perspektif tafsir magashidi Prof Abdul

Mustaqgim.

. Teknik Analisis Data

Sebuah proses mengorganisasikan serta mengurutkan ataupun
menyusun data ke dalam pola, kategori bahkan satuan uraian dasar
sehingga ditemukannya tema dan dirumuskan merupakan definisi dari
teknik analisis data. Adapun dalam menganalisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis data kualititatif interaktif menurut Miles dan
Huberman. Ada tiga tahapan untuk melakukan analisis data tersebut
antara lain: Pertama, reduksi data yakni mengumpulkan data-data
yang berasal dari artikel, buku, yang berkaitan dengan filicide dalam
al-Qur’an perspektif tafsir maqashidi Abdul Mustagim. Kedua,
penyajian data, disajikan data-data yang berkaitan dengan penafsiran
tafsir maqashidi. Ketiga, penarikan kesimpulan, terkait penafsiran
filicide dalam al-Qur’an dengan analisis Tafsir Maqashidi Prof Abdul

Mustaqim.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan laporan dalam penelitian ini terdapat lima
bagian. Masing-masing bagian tersebut akan menjelaskan deskripsi yang
secara singkat tentang isi tulisan. Maka dalam hal ini diharapkan bisa
untuk mempermudah dalam penyajian serta pembahasan dan pemahaman
terhadap apa yang akan diteliti. Berikut dibawah ini merupakan sebuah
sistematika laporan penelitian:

Bab pertama, berisi dengan pendahuluan yang mana memuat
mengenai latar belakang masalah dalam penelitian. Maka dari itu
penelitian inilah menjadi hal yang dianggap penting untuk di teliti.
Rumusan masalah, biasanya berbentuk sebuah pokok pertanyaan. Tujuan
dan manfaat penelitian, terdapat juga mengenai tinjauan pustaka yang
mana di dalamnya berupa kerangka teori, penelitian relevan dan kerangka
berfikir, dan metode penelitian serta sistematika penulisannya.

Bab kedua, larangan filicide dalam al-Qur’an yang berisi dengan
landasan teori yakni pengertian filicide, sejarah filicide, kasus-kasus,
faktor-faktor, penyebab, dampak filicide, dan ayat-ayat tentang filicide
dalam al-Quran serta penafsiran tentang filicide dalam tafsir tematik
(maudhui), tahlili, ijmali, dan maqashid.

Bab fketiga, penafsiran ayat-ayat filicide dalam tafsir maqashidi
Prof Abdul Mustaqim, yang mana didalamnya membahas mengenai profil

Abdul Mustaqim, latar belakang, karya-karya, konsep teori maqashidi,
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penafsiran ayat-ayat filicide dalam Tafsir Maqashidi Prof Abdul
Mustaqgim.

Bab keempat, analisis fenomena filicide dalam perspektif tafsir
magqashidi Prof Abdul Mustaqim yang berisikan dengan analisis penafsiran
ayat-ayat larangan orangtua yang membunuh anaknya atau disebut filicide
dan analisis tafsir maqashidi tentang filicide dalam al-Qur’an.

Bab kelima, merupakan bagian penutup yang terletak di akhir dari

penelitian yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan mengenai penafsiran ayat-ayat
larangan filicide dan analisis tafsir maqashidi tentang filicide di era
kontemporer, selanjutnya penulis akan menyimpulkan agar memudahkan
para pembaca dalam memahaminya. Adapun kesimpulannya dari hasil
penelitian ini, diantaranya:
1. Berdasarkan penafsiran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
larangan filicide menurut para mufasir antara lain:
a. Pada Q.S al-An’am ayat 137
Orang-orang musyrik memandang baik membunuh anak-anak
mereka dikarenakan takut terhadap kemiskinan dan menguburkan
hidup-hidup anak-anak perempuan mereka dikarenakan takut
terkena aib.
b. Q.S al-An’am ayat 140
Orangtua yang membunuh anak-anaknya tentunya akan merasa
rugi karena atas kebodohannya. Salah satunya mereka juga
kehilangan anak-anaknya, sebab anak merupakan suatu nikmat
yang besar dari Allah.
c. Al-An’am ayat 151
Larangan melakukan suatu tindakan filicide hanya karena takut

lantaran kemiskinan menimpa yang sedang dialami. Sesungguhnya

117
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Allah lah yang memberikan rezeki kepadamu dan kepada anak-
anak

Q.S al-isra ayat 31

Larangan melakukan perbuatan filicide yang mana memiliki alasan
karena takut atau munculnya rasa kekhawatiran akan terjadinya
kemiskinan yang menimpa. Dengan demikian, pada dasarnya ayat
ini juga Allah lah yang memberi rezeki kepadamu (orangtua) dan

anak-anak. Tindakan filicide inilah termasuk suatu dosa besar.

2. Tafsir Maqashid dari adanya fenomena filicide yakni:

a.

b.

C.

Hifdz al-Nafs (menjaga jiwa) berupa menjaga jiwa anak-anak agar
orangtua tidak membunuhnya. Orang tua berkewajiban melindungi
dan menjaga anak-anaknya bukan malah melakukan tindakan
filicide yang mana tidak sesuai dengan maqashid syariah.

Hifdz al-Din (menjaga agama) berupa menjaga agama untuk
mempertahankannya. Karena pada dasarnya filicide itu dilarang
oleh agama Islam dan dapat menyebabkan hilangnya nyawa
seseorang apalagi dalam hal ini konteknya anak yang dibunuh oleh
orang tuanya. Dengan demikian, berarti tindakan yang seperti itu
dapat menjerumuskan ke dalam dosa-dosa besar.

Hifdz al-Aql (menjaga akal) berupa untuk menjaga akal itu selalu
dalam keadaan sadar serta memiliki nilai kemanusiaan yang
didasarkan kepada nilai-nilai Ilahiah. Akal di bekali oleh Allah

yang digunakan untuk berfikir. Dengan adanya pelarangan orang
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tua yang membunuh anak-anaknya merupakan dalam rangka
menjaga akal pikiran manusia supaya pikirannya tetap sehat.

d. Hifdz al-Nas! (menjaga keturunan) berupa larangan untuk tidak
melakukan tindakan pembunuhan yang dilakukan oleh orangtua
kepada anak-anaknya. Karena, jika perbuatan tersebut di lakukan
maka akan berakibatkan dosa besar.

e. Hifdz al-Mal (menjaga harta) berupa perintah untuk memberikan
tanggung jawabnya nafkah kepada anak-anaknya dengan tujuan

untuk menjaga harta dari hal-hal yang tidak berguna.

B. Saran-saran

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai fenomena filicide dan

analisis tafsir maqashidi yang mengenai ayat-ayat larangan filicide,

penulis memiliki beberapa saran, diantaranya:

1.

Penulis menyarankan agar penelitian ini tidak hanya berhenti disini
saja. Maka, diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan
penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam, karena penulis
menyadari bahwa data yang dipaparkan dalam skripsi ini belum
mampu menjelaskan seluruh aspek yang terkait.

Mengenai adanya fenomena filicide, diharapkan mampu membuka
wawasan bagi masyarakat agar para orang tua tidak melakukan hal-hal
yang dilarang oleh Allah salah satunya ialah larangan membunuh anak.
Orang tua harusnya bisa melindungi ataupun menjaga anak-anak dan

memiliki tanggungjawab untuk menafkahinya, bukan malah
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melakukan suatu tindakan filicide. Fenomena tersebut bertentangan
dengan hak asasi manusia dan juga bertentangan dengan al-Qur’an.

Selanjutnya pada bidang tafsir maqashidi, perlunya peneliti selanjutnya
menggunakan teori ini guna memperkenalkan bahwa tafsie maqashidi
memudahkan masyarakat untuk mengetahui maksud ataupun tujuan al-
Qur’an serta harapannya akan muncul pula pemecahan-pemecahan

berbagai problem yang terjadi di era sekarang dan juga mendatang.
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